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ABSTRAK 
 

Ornamen makam di kompleks makam kuno raja-raja Bugis 
adalah salah satu manifestasi kebudayaan masyarakat Bugis dari 
masa kejayaan kerajaan Islam pada abad ke XVII-XIX. Eksistensi 

ornamen merupakan ekspresi kebudayaan masyarakat Bugis 
untuk merepresentasikan religi, elite dan kekuasaan sebagai 
sistem dan identitas sosial dalam masyarakatnya. Untuk itu 

penelitian dengan judul “Estetika Ornamen Makam di Kompleks 
Makam Raja-raja Bugis” bertujuan menjelaskan bentuk, fungsi, 

dan nilai filosofi ornamen makam, tentang eksistensinya sebagai 
ekspresi kebudayaan masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan 

pendekatan budaya dan estetika. Metode pengumpulan data 
dengan studi pustaka, observasi, dan wawancara. Oleh karena 
ornamen makam adalah produk kesenian masa lampau maka ada 

dua aspek kesenian yang perlu diperhatikan, yaitu konteks 
estetika yang mencakup bentuk dan keahlian yang melahirkan 

gaya. Kedua adalah dalam konteks makna (meanings), yang 
mencakup pesan dan kaitan lambang-lambangnya (symbolic 
value). Untuk itu eksistensi ornamen dianalisis berdasarkan 
interaksi dan interpretasi analisis melalui pendekatan estetika 
arkeologi. Interaksi analisis dilakukan untuk mendapatkan 

intersubjektif dari data-data yang dihasilkan dengan 
menggunakan riset etik atau berdasarkan data pada kajian 

pustaka atau berdasarkan pengetahuan dan pendapat dari 
peneliti. 

Dari hasil analisis diketahui bahwa eksistensi ornamen 

makam adalah selain sebagai identitas budaya masyarakat 
setempat juga sebagai gudang informasi yang dikomunikasikan 

melalui simbol-simbol visual dalam pola atau motif pada ornamen 
makam. Dalam konteks makna dan nilai filosofi ornamen makam 
pengaruh religi, elit, kekuasaan dan sistem sosial menjadi faktor 

esensial yang mempengaruhi ornamen sebagai bentuk ekspresi 
kebudayaan yang terintegrasi menjadi unsur-unsur kearifan lokal 
(local wisdom) masyarakat Bugis. 

 
 

Kata kunci: ornamen, makam, raja-raja Bugis, estetika  
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ABSTRACT 

 

Ornaments in the tomb complex of ancient tombs of the Kings of 

the Bugis is one Bugis community cultural manifestation of the 
Islamic empire's heyday in the XVII-XIX century. Existence is an 
expression of Bugis cultural ornaments to represent religious 

communities, and the power and elite as a social system identity in 
society. For the study titled "Grave Aesthetics Ornaments in Kings’ 

Bugis Tomb Complex" aims to explain the form, function, and 
philosophy value of grave ornaments, about its existence as a 
cultural expression of the Bugis in South Sulawesi. 

 This study is a qualitative research approach and aesthetic 
culture. Methods of data collection with library research, 
observation, and interviews. Therefore tombs’ ornament is ancient 

art products then there are two aspects that need to be considered 
art, the aesthetic context that includes forms and expertise that 

gave birth to the style. The second is in the context of meaning 
(meanings), which includes the message and symbols association 
(symbolic value). For the existence of ornaments analyzed based 

interaction analysis and interpretation of archaeological aesthetic 
approach. Interaction analyzes were performed to obtain 

intersubjective from the data generated by the research ethics 
using or based on a literature review of data or based on knowledge 
and opinions of the researchers. 

From the results of analysis show that the existence of the 
tomb ornament is in addition to the cultural identity of the local 
community as well as a repository of information that is 

communicated through visual symbols in a pattern or motif on 
grave ornaments. In the context of the meaning and value of 

philosophy grave ornaments religious influence, elite, power and 
social systems become essential factors that affect the ornaments 
as a form of cultural expression that is integrated into the elements 

of local knowledge (local wisdom) of Bugis society. 
 
Keywords: ornament, tombs, kings Bugis, aesthetics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sulawesi Selatan terdiri atas tiga etnis suku bangsa, yaitu 

Bugis, Makassar dan Toraja, ketiganya memiliki potensi budaya, 

kesenian, unsur-unsur tradisi serta peninggalan sejarah dan 

prasejarah (Purbakala). Etnis Bugis adalah suku bangsa yang 

memiliki populasi penduduk dan wilayah terbesar di daerah Sulawesi 

Selatan, sehingga masyarakat Bugis sangat dikenal sebagai gudang 

ajaran-ajaran dan norma-norma yang dipersatukan dalam kelompok 

masyarakatnya, seperti adat istiadat, agama dan sistem kepercayaan, 

status sosial cita rasa keindahan (estetika), serta keterampilan, yang 

senantiasa berpedoman kepada ajaran nenek moyang masa lalu yang 

saat ini banyak dipengaruhi oleh ajaran Islam.  

Maka dalam setiap kebudayaan yang terkandung di dalamnya 

seperti norma-norma dan nilai-nilai kehidupan itulah menjadi 

pedoman bagi tiap individu pendukung kebudayaan tersebut, 

sehingga ajaran-ajaran, nilai-nilai serta norma-norma pada 

masyarakat Bugis terintegrasi menjadi unsur-unsur kearifan lokal 

(lokal wisdom) yaitu sebagai keunggulan budaya  masyarakat 

setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal 
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merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara terus-

menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun bernilai lokal tetapi 

nilai yang terkandung di dalamnya dianggap sangat universal (Swarsi 

Geriya, 1999 : 31). 

Kedudukan kearifan lokal begitu sentral, karena merupakan 

kekuatan yang mampu bertahan terhadap unsur-unsur yang datang 

dari luar dan mampu pula berkembang untuk masa-masa 

mendatang. Sulawesi Selatan, khususnya pada wilayah etnis Bugis 

terdapat beberapa situs peninggalan sejarah dan kepurbakalaan yang 

sangat menarik, dan merefleksikan potensi budaya tersebut. Salah 

satu di antaranya adalah makam raja-raja peninggalan 

kepurbakalaan Islam kerajaan Bugis pada abad XVII-XIX, seperti 

kompleks makam kuno raja-raja Lamuru di Kabupaten Bone dan 

kompleks makam kuno Jera Lompoe di Kabupaten Soppeng. 

Keberadaan makam raja-raja Bugis menjadi salah satu warisan 

kebudayaan fisik yang juga merupakan produk kesenian masa 

lampau. Kesenian tidak pernah lepas dari masyarakat sebagai salah 

satu unsur penting kebudayaan, dan kesenian adalah ungkapan 

kreativitas (Umar Kayam 1981:38). Dalam hal ini kesenian dapat 

diartikan sebagai penghias kehidupan sehari-hari, yang dicapai 

dengan kemampuan tertentu dan mempunyai bentuk-bentuk yang 

dapat dilukiskan (described) oleh masyarakat pendukungnya, serta 
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dapat dianggap sebagai manifestasi segala dorongan yang mengejar 

keindahan. Karena itu kesenian akan meningkatkan kesenangan 

dalam segala tahap kehidupan (M.J. Herkovits, 1963: 235).  

Oleh karena itu ada dua aspek kesenian yang perlu 

diperhatikan, yaitu konteks estetika atau penyajiannya yang 

mencakup bentuk dan keahlian yang melahirkan gaya. Yang kedua 

adalah dalam konteks makna (meanings), yang mencakup pesan dan 

kaitan lambang-lambangnya (symbolic value). Dalam rangka konteks 

inilah pendekatan masalah kesenian hendaknya dipahami. Tidak 

mungkin orang bicara kesenian tanpa memperhatikan bentuk, 

wujud, dan gayanya. Begitupun sebaliknya, tidak mungkin orang 

bicara soal kesenian tanpa memperhatikan pesan-pesan yang 

terkandung secara simbolis, di samping kegiatan kesenian itu sendiri 

merupakan wujud fungsionalisasinya dari subsistem kebudayaan 

tertentu (Budhisantoso, 1994: 3). Hadirnya kesenian di tengah 

masyarakat adalah untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani 

manusia, yang hampir disetiap aktivitas manusia dalam memenuhi 

kebutuhan tersebut, senantiasa dipenuhi dengan kehadiran bentuk 

kesenian. Salah satu cabang kesenian itu adalah seni rupa yang 

dapat dilihat dari segi dimensi ungkapannya yaitu perpaduan antara 

garis, warna, serata bidang atau ruang, dan dari sekian banyak 

cabang seni rupa salah satu diantaranya adalah ornamen. 



4 
 

Ornamen merupakan salah satu produk kebudayaan, 

keberadaan ornamen hadir seiring dengan terciptanya kebutuhan 

manusia. Pada awalnya ornamen merupakan bagian dari ritual. 

Ornamen adalah gambaran ekspresi manusia menaklukkan alam, 

dalam hal ini tumbuh-tumbuhan dan binatang sebagai cerminan 

pada lukisan-lukisan di dinding gua manusia purba. Ornamen juga 

merupakan ungkapan rasa dari manusia akan sebuah nilai 

keindahan (Kosasih, 1987: 16-18). Kaitannya dengan seni rupa, 

ornamen dapat dilihat sebagai bagian dari sebuah kegiatan 

berkesenian. Esensi seni yang mengutamakan keindahan merupakan 

dasar dari hadirnya budaya ornamen dan sebagai jawaban atas 

kebutuhan manusia menghadirkan nilai-nilai keindahan. 

Dalam kesenian tradisional itu, karya seni rupa yang dicipta 

tidak untuk keindahan semata, sebaliknya tidak ada benda pakai 

yang dibuat semata-mata fungsionalnya saja. Aspek keindahan pada 

produk seni bukan sekedar memuaskan mata, melainkan berpadu 

dengan kaidah moral, adat kepercayaan, dan sebagainya, sehingga 

memiliki makna sekaligus indah (Tabrani, 1999: 19). 

“Penambahan ornamen pada sebuah produk pada 
umumnya diharapkan penampilannya lebih menarik, 
dalam arti estetis, dan oleh karena itu lebih bernilai. Yang 

demikian itu berakibat meningkatnya penghargaan 
terhadap produk benda bersangkutan, baik secara 
spiritual maupun material. Disamping itu, tidak jarang 

ornamen yang dibubuhkan pada suatu produk memiliki 
nilai simbolik atau mengandung maksud-maksud tertentu, 
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sesuai dengan tujuan dan gagasan pembuatnya sehingga 
dapat meningkatkan status sosial kepada yang 

memilikinya. Dengan demikian, sesungguhnya ornamen 
tidak dapat dipisahkan dari latar belakang sosial budaya 
masyarakat bersangkutan. Karene itu umumnya memiliki 

ciri-ciri yang jelas berbeda antara satu dengan yang lain 
sesuai masyarakat pendukungnya, sebagai manifestasi 
dari sistem gagasan yang menjadi acuannya” (Sunaryo, 

2009:3). 
  

Pada hakekatnya ornamen makam raja-raja Bugis di Sulawesi 

Selatan tidak sekedar menjadi suguhan indera mata saja (visual), 

atau sesuatu yang ditempatkan pada sisi makam dan nisan guna 

mendapatkan keindahan semata, tetapi lebih dari itu ornamen 

makam raja-raja Bugis tidak lepas dari unsur-unsur kearifan lokal 

(local wisdom) dan cerminan kebudayaan setempat, serta konteksnya 

sebagai perangkap ritual berupa ragam hias dan motif-motif yang 

mengandung makna filosofis religius nenek moyang masa lalu (masa 

pra-Islam sampai masuknya Islam). Secara umum bahwa keberadaan 

makam raja-raja Bugis adalah selain sebagai tempat peristirahatan 

terakhir atau tanda dan alat legitimasi bagi suatu dinasti yang 

berkuasa juga sebagai bentuk penghargaan (keagungan) rakyat 

terhadap rajanya sebagai orang yang dipandang dan dihormati. 

Dengan demikian, berdasarkan pemikiran dan atas 

pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, menjadi sebuah asumsi 

yang cukup kuat terhadap kecenderungan konsep pemikiran yang 

paling signifikan dan menonjol tentang esensi kehidupan sosial 
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budaya, serta sistem budaya dan kesenian suatu suku bangsa. Maka 

dari itu, keberadaan unsur-unsur lokal dalam kerangka budaya 

inilah yang melatar belakangi ketertarikan dalam memahami lebih 

jauh keberadaan ornamen makam di kompleks makam raja-raja 

Bugis Sulawesi selatan.  

Konsentrasi analisis diarahkan terutama: (1) menjelaskan 

bagaimana bentuk serta fungsi ornamen makam di kompleks makam 

raja-raja Bugis, (2) menguraikan mengapa ornamen makam muncul  

sebagai ekspresi kebudayaan masyarakat Bugis, dan (3)  menjelaskan 

nilai filosofi ornamen pada makam di kompleks makam raja-raja 

Bugis. Karena itu, kajian terhadap ornamen makam di kompleks 

makam raja-raja Bugis menjadi sebuah kegelisahan yang positif pada 

penelitian ini, sehingga sangat representatif untuk dikupas dan 

dianalisis, melalui beberapa pendekatan keilmuan (multidisiplin).  

A. Rumusan Masalah 

Bertolak dari perspektif kesenian dan kebudayaan Bugis 

dengan eksistensi peninggalan kepurbakalaan Islam kerajaan Bugis 

di Sulawesi Selatan, maka bentuk dan corak ungkapan kesenian itu 

tidak semata-mata untuk pemenuhan keindahannya saja, melainkan 

terkait secara menyeluruh (holistik) dengan pemenuhan kebutuhan 

lainnya, sehingga terdorong upaya untuk menganalisis esensi 
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ornamen di kompleks makam raja-raja Bugis, sebab salah satu cara 

pemuasan akan keindahan adalah keberadaannya yang ditentukan 

oleh aspek-aspek kebudayaan.  

Untuk mengetahui dan menjelaskan rumusan penelitian ini 

secara jelas dan rinci, perlu adanya analisis lebih mendalam 

mengenai ornamen makam sebagai karya seni budaya, berdasarkan 

ruang lingkup permasalahannya sehingga dapat dilihat sebagai 

sebuah karya seni secara utuh, dan bagaimana memandang aspek-

aspek kebudayaan tersebut dalam memberikan pengaruh terhadap 

keberadaan ornamen dan makna filosofisnya, maka dari itu 

dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:      

1. Bagaimana bentuk dan fungsi ornamen makam di kompleks 

makam raja-raja Bugis.  

2. Mengapa ornamen makam di kompleks makam raja-raja Bugis 

muncul sebagai ekspresi kebudayaan masyarakat Bugis 

3. Bagaimana nilai filosofi ornamen makam di kompleks makam 

raja-raja Bugis. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis data informasi yang 

jelas tentang makna, serta eksistensi ragam hias ornamen makam di 

kompleks makam raja-raja Bugis sebagai salah satu peninggalan 
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kerajaan Islam Bugis di Sulawesi Selatan. Sehingga dengan demikian 

akan diperoleh hasil eksplanasi tiga hal sebagai berikut.  

1. Keberadaan bentuk dan fungsi ornamen makam di kompleks 

makam raja-raja Bugis. 

2. Ornamen makam di kompleks makam raja-raja Bugis sebagai 

ekspresi kebudayaan masyarakat Bugis  

3. Nilai filosofi ornamen makam di kompleks makam raja-raja 

Bugis. 

C. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, masyarakat diharapkan dapat lebih 

menghargai, dan melestarikan hasil budaya pewarisan yang dilatari 

pemahaman dan pengetahuan tentang hasil-hasil serta nilai-nilai 

kebudayaan, khususnya yang terdapat dalam ornamen di kompleks 

makam raja-raja Bugis.     

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 

khasanah informasi tentang nilai-nilai kebudayaan Bugis, serta 

memperkaya kajian dan analisis tentang bidang kesenirupaan. Selain 

itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat ditransformasikan atau 

dijadikan pijakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya 

pada bidang ilmu seni rupa dan untuk pengembangan ragam hias 

kebudayaan Bugis. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahui apakah topik 

yang dibahas ini pernah diteliti orang lain atau belum, untuk 

menghindari pengulangan topik atau judul yang sama agar tidak 

muncul masalah. Penelitian yang menyangkut tentang makam raja-

raja di Sulawesi Selatan sudah pernah ada sebelumnya. Namun 

secara eksplisit mengkaji tentang ornamen makam raja-raja Bugis di 

Sulawesi Selatan belum pernah ada.  

Yabu Mallabasa 2002, “Bangunan Makam Kuno Raja-Raja 

Makassar di Sulawesi Selatan”, Tesis, Bandung: Sekolah 

Pascasarjana ITB. Penelitian ini mengkaji eksistensi bangunan 

makam kuno raja-raja Makassar yaitu peninggalan kerajaan Islam 

Makassar (abad XVII-XIX). Penelitian ini dilakukan pada situs 

pemakaman kuno raja-raja Gowa dan Binamu.  Penelitian ini lebih 

menitikberatkan pengkajiannya pada bentuk (morfologis) dan makna 

simbol makam. Secara umum, hasil penelitian ini mengemukakan 

bagaimana motivasi yang mendasari konsepsi pemikiran mengenai 

rekayasa rancang bangun arsitektur makam kuno raja-raja Makassar 

yang secara morfologis memiliki karakteristik yang spesifik dan unik 

sebagai ciri khasnya. Penelitian ini juga menjelaskan kekayaan 

variasi bentuk (tipologi) makam raja-raja Makassar, yang 
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mencerminkan keragaman citarasa keindahan yang berkembang 

pada zamannya. Cita rasa keindahan yang dimaksud adalah estetika, 

namun secara khusus tidak dijelaskan pendekatan estetika yang 

digunakan.   

Objek kajian ini mengacu pada suatu asumsi bahwa sejarah 

suatu bangsa selalu ditentukan oleh pemikiran yang paling menonjol 

dari zamannya, dan untuk menandai suatu zaman, kita perlu melihat 

kecenderungan konsep pemikiran yang paling signifikan dan 

menonjol yang menjadi gejala zaman yang bersangkutan. Demikian 

pula halnya dengan konsep pemikiran yang melandasi gagasan 

mengenai rekayasa rancang-bangun arsitektur makam kuno Raja-

raja Makassar di Sulawesi Selatan. Maka dari itu yang membedakan 

tulisan ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu secara spesifik 

penelitian ini lebih khusus mengkaji tentang ornamen makam, 

terutama di kompleks makam raja-raja Bugis Sulawesi Selatan, 

melalui pendekatan estetika arkeologi. Sehingga unsur-unsur 

kearifan lokal yang terkandung didalamnya dapat ikut menguap 

melalui kajian yang mendalam tentang bentuk, fungsi dan nilai 

filosofi ornamen makam di kompleks makam raja-raja Bugis. 

Lintu Tulistyantoro, 2004, “Makna Ragam Hias Pada Rana 

Makam Raja Raja Sumenep Di Asta Tinggi Madura”. Tesis Bandung: 

Sekolah Pascasarjana ITB. Penelitian ini adalah tentang kajian 
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budaya terhadap aspek fisik yaitu sebuah kajian yang menekankan 

pada konteks ruang dan waktunya. Konteks ruang menjelaskan 

dimana objek tersebut berada. Konteks waktu menekankan pada 

situasi dan keadaan yang terjadi pada masa dimana objek tersebut 

terjadi. Kajian terhadap aspek fisik budaya seperti aspek pikiran dan 

perilaku adalah elemen penting untuk menggali makna suatu objek. 

Aspek fisik adalah ekspresi dari pemikiran-pemikiran dan perilaku 

masyarakatnya. Ragam hias rana makam raja raja Sumenep memiliki 

bentuk yang spesifik dibanding di tempat lain di Madura. Bentuk 

setempat dengan ragam yang lebih beragam adalah kekhususan rana 

tersebut. Ragam Primordial, Hindu-Budha, Cina pada fungsi makam 

Islam, hadir dengan harmoni. Masing budaya hadir dalam bentuk 

ragam masing masing tanpa mengalami reduksi. Inilah daya tarik 

kajian objek, karena berbeda latar budaya, tetapi menyatu dalam 

desain yang menarik. Kesamaan pandangan kosmologi, karakter 

terbuka pada masyarakat Ladang-Maritim dan Sufisme Islam yang 

berkembang saat itu memungkinkan adanya adaptasi terhadap nilai 

nilai yang hidup pada jamannya.  

Tulisan ini dengan penelitian yang dianalisis sama-sama 

mengkaji tentang kebudayaan dan memfokuskan obyek penelitian 

pada ragam hias yang terdapat pada makam raja-raja. Namun 

perbedaan utama yang paling mendasar adalah letak wilayah 
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geografis obyek penelitian, dimana tulisan ini mengambil sampel 

penelitian pada makam raja-raja sumenep di Madura, sedangkan 

obyek penelitian yang dikaji lebih mengkultuskan penelitian pada 

makam raja-raja Bugis, khususnya pada ornamen makam sebagai 

produk kesenian masa lampau. Secara esensial penelitian ini 

memiliki perbedaan yang sangat mencolok dari segi kebudayaan, 

dimana kebudayaan pada tiap wilayah geografis memiliki ciri 

tersendiri terlebih terhadap hubungan lingkungan dan 

masyarakatannya. Maka dari itu penelitian ini mengkaji eksistensi 

ornamen makam di kompleks makam raja-raja Bugis serta 

menjelaskan eksistensi ornamen makam sebagai ekspresi 

kebudayaan masyarakat Bugis melalui bentuk dan fungsi ornamen, 

sehingga nilai filosofis yang terdapat pada motif ornamen makam di 

kompleks makam raja-raja Bugis dapat dijabarkan secara 

komprehensif.  

Mahsuri, dkk, 2005 “Kepribadian budaya bangsa (local genius) 

pada awal perkembangan Islam: kajian melalui masjid dan makam 

kuno di Jawa Timur” Jurnal Fakultas Satra Universitas Negeri 

Malang. Artikel dalam jurnal ini menganalisis masalah kepribadian 

Budaya Bangsa yang dianggap eksistensi suatu bangsa. Lebih-lebih 

menghadapi pengaruh budaya asing akibat komunikasi dengan 

tekonologi mutakhir. Kepribadian Budaya Bangsa merupakan contoh 
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bagaimana kemampuan nenek moyang dalam menghadapi pengaruh 

budaya asing, terutama bagi generasi sekarang dan akan datang 

sesuai dengan situasi dan kondisi. Dalam penelitian mengenai masjid 

dan makam kuno yang berasal sebelum abad ke XVIII di Jawa Timur 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: pertama, unsur-unsur budaya 

asli terdiri dari pemanfatan bukit atau dataran tinggi untuk lokasi 

obyek, motif gunungan, tata letak, keberadaan jirat, ornamentasi, 

atap tumpang, bentuk dan ornamentasi nisan, dan makam panjang 

atau besar. Kedua, ungkapan makna meliputi: bukit atau gunung di 

anggap sebagai tempat suci atau sakral, tempat roh nenek moyang 

atau tempat dewa-dewa; kemegahan dan keindajan cungkup seta 

jirat mengandung makna pengakuan terhadap kualitas ketokohan 

dan penghormatan nenek moyang; ornamentasi dengan berbagai 

motif mengandung makna simbolis, dekoratif dan praktis; atap 

tumpang bermakna kualitas pemahaman seseorang terhadap ajaran 

agamanya; bentuk dan ornamentasi nisan merupukan upaya 

menampilkan kembali budaya pra-Islam; makam panjang bermakna 

status sosial seseorang dalam masyarakat.  

Tulisan dalam artikel ini menjadikan masjid dan makam kuno 

yang ada di Jawa Timur sebagai sebuah landasan dalam 

menjabarkan kepribadian budaya bangsa pada awal perkembangan 

Islam. Kajian objek begitu banyak sehingga penjabaran dan 
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pengungkapannya juga meluas sehingga tidak terfokus pada satu 

objek kajian. Sedangkan penelitian yang dianalisis hanya terfokus 

pada ornamen makam di kompleks makam raja-raja Bugis saja, 

sehingga diharapkan mampu mengungkap esensi yang terkandung 

didalamnya seperti adanya unsur-unsur kearifan lokal, sebab 

ornamen makam merupakan bentuk ekspresi kebudayaan 

masyarakat Bugis, yang memiliki nilai dan makna filosofi yang baik 

untuk diangkat kepermukaan.  

E. Kerangka Teoritis 

Penelitian ini adalah kajian terhadap ornamen makam di 

kompleks makam raja-raja Bugis, substansi penelitian diarahkan 

untuk menelusuri serta mengungkap apa yang menjadi pokok 

permasalahan, yaitu yang terdapat pada sub rumusan masalah 

diatas, sehingga nilai-nilai kebudayaan, lingkungan dan masyarakat 

Bugis yang terefleksikan dalam ornamen pada makam raja-raja Bugis 

dapat terurai.  Oleh karena itu setiap permasalahan yang ada pada 

substansi penelitian, adalah yang terkait dengan pemahaman 

keberadaan ornamen termasuk fungsinya dan makna motif serta nilai 

filosofi makam di kompleks makam raja-raja Bugis. Simbol-simbol 

dan gambar-gambar merupakan “jalan masuk” kedunia adisejarah. 

Meskipun pemikiran simbolik menjadikan kenyataan yang langsung 
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“terbuka”, maupun pemikiran itu tidak merusak atau mengosongkan 

nilai kenyataan itu (Hans J. Daeng, 2008:83). Dengan demikian 

pendekatan sejarah kebudayaan menjadi sebuah kontemplasi bagi 

dasar ilmu dalam menelusuri latar belakang masyarakat serta 

kebudayan dan adat istiadatnya, sehingga apa yang menjadi 

kegelisahan pada rumusan masalah secara komprehensif dapat 

terurai.  

Sejarah kebudayaan adalah simbol, nilai, dan prilakunya. 

Tugas sejarah kebudayaan, menurut Johan Huizinga dalam The Task 

of Cultural History, Men and Ideas: History, the Middle Ages, the 

Renaissance (New York: Meridian Books, inc., 1959) ialah mencari 

pola-pola kehidupan, kesenian, dan cara berpikir secara bersama-

sama dari suatu zaman. “Secara bersama-sama” artinya tidak 

terpisah satu dengan lainnya. Untuk keperluan itu harus dicari 

central concept yang dapat merangkai ketiganya (Kuntowijiyo, 2003: 

167).  

Ilmu sejarah memiliki ketentuan-ketentuan yang menjaga 

objektifitas ilmiah ilmu itu, dengan demikian diperlukan data yang 

akurat dalam menentukan suatu kejadian itu diterima sebagai 

kejadian sejarah. Sejarah Sulawesi Selatan khususnya bagi etnis 

Bugis, yang tersingkap dari sumber sendiri (Sulawesi Selatan) antara 

lain dalam sumber tertulis I La Galigo atau Sure’ Galigo. Sumber 
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tertulis ini membuat petunjuk tentang berbagai peristiwa di Sulawesi 

Selatan yang dikisahkan dalam bentuk ungkapan-ungkapan 

kesusasteraan, bahasa simbolik. Karena itu acapkali diperlukan 

kearifan khusus untuk menterjemahkan dan menginterpretasikan 

sebagai suasana “peristiwa” sejarah. Khususnya pada wilayah Bugis, 

Sulawesi Selatan dengan menggunakan Epos I La Galigo, dapat kita 

ikuti suasana dan pemikiran dalam makna realitas kurtural, artinya 

terdapat nilai-nilai budaya yang abstrak, tetapi amat kuat 

mempengaruhi realitas sosial yang konkrit, dan terjelma dalam 

interaksi sosial (Mattulada, 1998:15).  

Pandangan diatas adalah sebuah representasi bahwa suku 

etnis Bugis memiliki pola pikir tetap berupa artefak teks 

kesejarahannya sendiri yang dipandang sebagai sebuah refleksi 

bentuk budaya (cultural form), yang sangat representatif 

diimplementasikan dalam menelusuri, serta mengungkap tatanan 

mengapa ornamen muncul di kompleks makam raja-raja Bugis. 

Dengan demikian, budaya bukan sekedar tumpukan acak fenomena, 

atau bukan sekedar kebiasaan yang lazim, melainkan tertata rapi 

dan memiliki makna (Endraswara, 2003: 1). Setiap suku di Indonesia 

mempunyai pola pikir tetapnya, yakni bagaiman manusia dan alam 

semesta serta Ketuhanan itu tersusun hubungan-hubungannya. Pola 

tetap itu menjadi struktur yang khas untuk setiap suku. Struktur 
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berpikir suku mengenai realitas itulah yang harus kita cari dibalik 

semua artefak-artefaknya, termasuk artefak “seni” (Jakob Sumardjo, 

2006: 19). 

1. Kesenian: Sebagai Konstruk Sistem Budaya 

Sebagaimana fungsinya, makam pada umumnya adalah tempat 

dikuburkan manusia yang telah meninggal dunia. Makam atau 

kubur oleh Yabu Mallabasa (2002: 66) adalah tidak hanya sekedar 

menjadi tempat pemakaman, namun kubur juga adalah sebuah 

tempat yang mau tidak mau akan  membawa kita kepada kenangan 

masa lampau. Artefak makam tidak hanya sebagai obyek studi bagi 

para sejarawan atau arkeolog, tetapi juga diperlukan oleh para 

peminat geneologi. Di sisi lain, batu nisan, merupakan tonggak 

sejarah yang bisa mengungkap banyak hal. Demikian pula halnya 

dengan artefak makam kuno raja-raja di Sulawesi Selatan. Untuk itu, 

bangunan makam serta eksistensi ornamen di kompleks makam raja-

raja Bugis selain sebagai produk kesenian, juga sebagai bentuk 

produk kebudayaan fisik dari masa kejayaan kepurbakalaan Islam 

kerajaan Bugis. 

Keberadaan makam serta ornamentasinya merupakan hasil 

karya cipta dan rekayasa rancang bangun masyarakat kebudayaan 

Bugis, dan kemudian menjadi sebuah warisan kebudayaan fisik yang 
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dibangun berdasarkan atas norma dan nilai-nilai kebudayan Bugis. 

Bentuk karya seni yang dihasilkan oleh masyarakatnya khususnya 

pada makam raja menurut Yabu Mallabasa tidak terlepas dari 

pengaruh kebudayaan yang berlaku. Betapapun besar daya imajinasi 

dan kreatifitas seorang senimannya, ia senantiasa merujuk pada 

nilai-nilai budaya, norma-norma sosial, ataupun pandangan hidup 

yang berlaku dalam masyarakatnya.  

Untuk itu kesenian dan kebudayaan, khususnya pada 

kebudayaan Bugis adalah suatu cara pandang akan hidup yang 

berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang serta 

diwariskan dari generasi ke generasi. Produk Kebudayaan dalam 

konteks citra budaya menjadikan representasi pada posisi yang 

penting, karena dapat mengakomodir proses pemahaman kajian 

budaya serta praktek-praktek pemaknaannya. A. L. Kroeber dan C. 

Kluckhohn dalam karyanya Culture, A Critical review of Concepts and 

Definitions (1952). Membagi dimensi wujud kebudayaan dan isi 

kebudayaan menjadi tiga wujud, yakni (1) wujud sebagai suatu 

kompleks gagasan-gagasan, konsep-konsep, dan pikiran manusia; (2) 

wujud sebagai kompleks aktivitas; dan (3) wujud sebagai benda. 

Wujud pertama disebut sistem budaya; yang kedua disebut sistem 

sosial; dan ketiga sebagai kebudayaan fisik. (Hans J. Daeng 2008: 

66). Atas dasar logika tersebut maka Morton. H. Levine mencoba 
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mempelajari kehidupan sosial budaya masyarakat kepurbakalaan 

melalui peningkatan kesenian.  

Menurutnya produk kesenian sangat erat kaitannya 

dengan kegiatan keagamaan dan upacara sebagai 
perwujudan sistem ideologi. Sementara itu, kehidupan 
sosial masyarakat prasejarah tidak hanya tercermin di 

dalam, akan tetapi justru terekam dalam sistem 
kepercayaan dan tingkah laku keagamaan, yang sangat 

diikuti melalui peninggalan karya seni Morton. H. Levine 
(1957: 949-962) 
 

Sebagai sebuah karya seni, ornamen makam di kompleks 

makam raja-raja Bugis juga merupakan wujud produk kesenian 

masa lampau, sebagai sebuah warisan kebudayaan fisik, wujud 

ornamen merupakan manifestasi ekspresi masyarakat setempat 

dalam menata pranata sosial lingkungannya. Secara teoritis 

keberadaan karya seni mempunyai tiga macam fungsi, seperti dalam 

buku yang berjudul Art as Image and idea, milik Edmund B. Feldman 

membahas fungsi seni yang meliputi, fungsi personal, fungsi sosial, 

dan fungsi fisik.  

a. Fungsi Personal (personal functions). 
Gambar visual ditulis dengan didahului bahasa sebagai alat 

komunikasi. Akan tetapi, seni melampaui komunikasi 
informasi, tetapi juga mengungkapkan seluruh dimensi 
kepribadian manusia, atau psikologis, keadaan tertentu. Seni 

adalah lebih dari simbol standar dan tanda-tanda yang 
digunakan karena pembentukan unsur-unsur, seperti: garis, 
warna, tekstur, mengirim subliminal makna luar informasi 

dasar. Keberadaan unsur-unsur ini memberikan maksud dan 
makna kepada artis dan penonton. 

b. Fungsi Sosial (social functions) 
Seni melakukan fungsi sosial jika: (1) mempengaruhi kelompok 

manusia; (2) hal ini dibuat untuk dapat dilihat atau digunakan 
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dalam situasi umum; (3) ini menggambarkan aspek-aspek 
kehidupan bersama oleh semua sebagai lawan jenis 

pengalaman pribadi 
c. Fungsi Fisik (physical functions) 

Seni dalam ikatan “fungsi fisik” merujuk pada benda-benda 

yang dibuat untuk digunakan sebagai alat atau wadah. Sebagai 
sebuah contoh, misalnya: pada desainer industri, mereka 

menciptakan benda industri, yang dibuat dan dijual untuk 
konsumen. Seni saling berhubungan dan bertanggung jawab 
terhadap cakupan wilayah atau lingkungan, baik tampilannya 

dan cara kerjanya. Selanjutnya di sini, seni berarti lebih 
daripada menghiasi atau memperindah pada pengertian 
dasarnya (Feldman, 1967, 4-10). 

 
Konsepsi terhadap pandangan ketiga wujud kebudayaan, serta 

ketiga fungsi keberadaan karya seni tersebut diatas menjadi sebuah 

rujukan untuk dapat memahami dan menjelaskan ornamen pada 

makam raja-raja Bugis. Sebab secara komprehensif aspek formal dari 

kebudayaan terletak dalam karya yang mentransformasikan data, 

fakta situasi dan kejadian alam yang dihadapinya itu menjadi nilai 

bagi manusia. Maka dari itu pendekatan kebudayaan dan pandangan 

kesenian adalah sebuah integritas yang normatif untuk 

mengapresiasi setiap permasalahan. 

Salah satu keistimemewaan pada bangunan makam adalah 

ornamen yang diaplikasikan sebagai elemen estetis bangunan. Fungsi 

sebenarnya bangunan makam adalah sebagai tempat untuk 

memuliakan raja yang telah wafat. Pemuliaan bagi orang yang telah 

wafat dalam bahasa Bugis disebut MatinroE yang artinya ditidurkan. 

Maka bangunan yang didirikan untuk memuliakan arwah itu pun 
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disebut sebagai cungkup. Pengertian tersebut, juga dapat diartikan 

sebagai tempat memuliakan raja yang telah wafat (Alif M. Gunawan, 

1987: 27). Sebab bagi masyarakat Bugis, raja dipandang sebagai 

titisan To-Manurung1, menempatkannya di dalam hati dan di dalam 

hidup kemasyarakatan sebagai mahluk terbaik dan termulia 

disamping mahluk manusia lainnya. Dalam memberikan pimpinan 

dalam kekuasaan pemerintahan, raja senantiasa harus berpegang 

teguh kepada getteng-bicaranna-tanae (kepastian hukum negara) 

demi mencapai tujuan hidup, yaitu memuliakan martabat dan harga 

diri manusia sesuai dengan panngadĕrrĕng2. (Mattulada 1985: 429). 

2. Ornamen: Sebagai Produk Kebudayaan Fisik 

Sebuah kontemplasi yang konstruktif dalam konteks budaya, 

akan memberi legitimasi pada interpretasi yang signifikan dan 

komprehensif, khususnya pada eksistensi ornamen makam di 

kompleks makam raja-raja Bugis, untuk itu diperlukan konsepsi dan 

                                                           
1 To-Manurung adalah sosok yang dikisahkan dalam lontara sebagai utusan atau 

titisan Mata silompo’E (penguasa keturunan langit pertiwi) yang membuka 
cakrawala baru bagi kehidupan masyarakat anang (kaum) yang terpecah-pecah, 

menuju tatanan baru. Untuk keperluan praktis To-Manurung menjadi cikal bakal 

keturunan raja-raja Bugis-Makassar selanjutnya, seperti versi Luwu, Gowa dan 

Bone, yang merupakan awal terbentuknya kerajaan-kerajaan lokal di Sulawesi 

Selatan (Mattulada 1985: 27).    

2 Panngadĕrrĕng rujukan tatanan hidup dalam masyarakat Bugis-Makassar. 

Acapkali orang memahaminya dengan aturan-aturan adat, dan sistem norma. 
Panngadĕrrĕng meliputi selain aspek-aspek norma dan aturan-aturan adat, yaitu 

hal-hal yang ideal yang mengandung nilai-nilai, norma-norma, juga meliputi hal-

hal yang menyangkut perilaku seseorang dalam kegiatan nyata dalam masyarakat. 

Pangngadereng itulah wujud kebudayaan orang Bugis (lihat Mattulada, 1985: 339) 
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pemahaman akan sebuah pandangan kebudayaan suku bangsa 

Bugis itu sendiri. Selanjutnya Mattulada (1985: 339) mengemukakan, 

sebagai salah satu bekas kerajaan yang memiliki kaidah-kaidah 

pokok serta norma-norma dalam kehidupan masyarakatnya, suku 

bangsa Bugis memiliki pedoman dalam menjalankan rutinitas 

kehidupan bermasyarakatnya yang hingga saat ini masih tetap 

terjaga, seperti konsepsi mengenai panngadĕrrĕng. Kebudayaan 

merupakan subjek kajian dengan pendekatan murni ilmiah, maka 

tak pelak lagi kita harus membicarakannya dalam kaitan dengan 

teori-teori yang akan menjadi pengarah untuk melakukan penafsiran. 

Kejituan penafsiran, disamping ditentukan oleh adanya cukup data 

yang akurat dan pengolahan dengan metode yang jernih, yang 

tergantung dari kekuatan teori beserta berbagai sarana penalaran 

yang lain. Pembahasan ilmiah adalah untuk memperoleh kebenaran 

ilmiah, melalui jalan yang ilmiah (Edy Sedyawati 2007:65). 

Pentingnya fungsi sosial kesenian bagi kehidupan suatu 

masyarakat, maka tidaklah mengherankan kalau di dunia ini tidak 

ada suatu masyarakat yang tidak mengembangkan kesenian. 

Walaupun fungsi pokok kesenian pada mulanya sekedar sarana 

untuk membebaskan seseorang dari ketegangan dengan cara 

mengungkapkan perasaan dan pemikiran secara objektif Dalam 

perkembangannya, ia mampu menanggung fungsi sebagai sarana 
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membangkitkan kepekaan pengertian dan mengandung tanggapan 

emosional, yang dapat membina keseimbangan hidup perorangan 

maupun kolektif. Karena itu kesenian tidak hanya penting bagi 

sarana ungkapan dan pernyataan perasaan serta pemikiran 

perorangan, tetapi juga sebagai sarana ungkapan dan pernyataan 

kolektif yang mengandung pesan-pesan kebudayaan (Budhisantoso: 

1994: 9-10). Salah satu sarana ungkapan dan pernyataan kolektif 

yang holistik diciptakan oleh masyarakat pendukung kebudayaan 

masa lalu adalah eksistensi ornamen makam, termasuk didalamnya 

adalah bentuk, fungsi dan makna ornamen yang berada di kompleks 

makam raja-raja Bugis. 

Ornamen dalam etimologi berasal dari bahasa Yunani yaitu 

dari kata ornare, yang berdasar arti kata tersebut berarti hiasan atau 

penghias. Ornamen itu sendiri terdiri dari berbagai jenis motif dan 

motif-motif itulah yang digunakan sebagai penghias. Oleh karena itu 

motif adalah dasar untuk menghias suatu ornamen (Soepratno, 

2007:1). Lebih lanjut menurut Gustami (1978) ornamen adalah 

komponen produk seni yang ditambahkan atau sengaja dibuat untuk 

tujuan sebagai hiasan. Jadi, berdasarkan pengertian itu, ornamen 

merupakan penerapan hiasan pada suatu produk. Ornamen atau 

ragam hias yang berarti hiasan (adornment), adalah bagian dari 
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kesenian, merupakan karya seni dari satu lingkungan masyarakat 

yang didalamnya terkandung peradaban masyarakat itu sendiri. 

Sebagai produk kesenian, ornamen juga merupakan 

produk budaya. Ornamen merupakan ekspresi gagasan, 
sikap, dan prilaku masyarakat. Sebagai sistem budaya 
ornamen merupakan model untuk berprilaku dan juga 

model prilaku masyarakat. Sebagai model untuk 
berprilaku, ornamen mengusung pesan-pesan sosial, 

moral, religi, dan bahkan politis. Sebagai model dari 
prilaku, ekspresi ornamen bersifat khas berdasar pada 
eko-budaya, sosio-budaya, dan religio-budaya masyarakat 

pemiliknya. Oleh karena itu ekspresi ornamen disuatu 
daerah berbeda dengan daerah lain berbeda pula antara 
etnik satu dengan etnik lainnya (Guntur, 1978: 4). 

 
Keberadaan ornamen di kompleks makam raja-raja Bugis 

ditentukan pula oleh fenomena historis sebagai esensi dari 

manifestasi kebudayaan, berisi tentang nilai-nilai, serta ide atau 

gagasan yang terbentuk melalui sistem makna yang dipercaya 

memiliki kekuatan simbolik bagi kehidupan masyarakat Bugis. 

Untuk itu eksistensinya menjadi sebuah sumbangsih yang signifikan 

dalam memperkaya ragam kebudayaan fisik di Indonesia. Ornamen 

tradisi dalam tampilannya sebagai artifak, merupakan salah satu 

pembentuk dan penciri visual arsitektur tradisional Indonesia. 

Penghadiran ornemen pada sebuah bangunan, bukan semata-mata 

didasari oleh pertimbangan atau alasan estetiknya saja, namun lebih 

dari itu ornamen dianggap memiliki kekuatan simbolik yang 

mengandung makna atau nilai-nilai budaya yang mendasar berkait 
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dengan kehidupan warga masyarakat yang bersangkutan (Prijotomo, 

1988:73). 

3. Estetika Sebagai Pengejewantahan Konsep Seni dan Budaya 

Estetika sebagai ilmu dan pengetahuan yang selalu bermuara 

pada sudut pandang kesenian, dan kesenian sebagai sesuatu yang 

dapat membangkitkan perasaan menyenangkan (pleasurable 

sensantions). Suatu kegiatan akan membangkitkan perasaan 

keindahan, apabila ia diwujudkan melalui proses yang memenuhi 

persyaratan teknis tertentu, sehingga mencapai standard of exellent, 

nilai puncak atau tertinggi (Frans Boas, 1955: 5). Lebih lanjut R. 

Sieber (1962: 653) mengemukakan, bahwa penghias kehidupan itu 

sebagai upaya memperindah atau melengkapi (dalam arti baik) dan 

mengandung maksud tertentu. Oleh karena itu, ada dua aspek 

kesenian yang perlu diperhatikan, yaitu konteks estetika dan makna. 

Estetika atau penyajiannya yang mencakup bentuk dan keahlian 

yang melahirkan gaya. Selanjutnya konteks makna (meanings), yang 

mencakup pesan dan kaitan lambang-lambangnya (symbolic value). 

Dalam rangka kedua konteks inilah pendekatan masalah kesenian 

hendaknya dipahami (Budhisantoso, 1994: 3). Untuk itu, sebagai 

seni hias, ornamen dalam kehidupan masyarakat tidak hanya 

berfungsi sebagai elemen untuk memperindah barang atau benda, 
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melainkan juga memiliki fungsi lain, seperti fungsi sakral, simbolik, 

dan fungsi sosial (Guntur, 2004:53). Karena setiap benda budaya, 

termasuk artefak seni, diproduksi masyarakatnya karena punya 

fungsi dalam kehidupan mereka. Fungsi seni bagi mereka mungkin 

sama sekali berbeda dengan seni buat kehidupan kita dimasa 

sekarang. Dengan demikian pertama-tama kita harus memahami apa 

fungsi benda yang kita sebut “seni” itu bagi masyarakat-masyarakat 

di masa lampau (Jakob Sumardjo, 2006: 3). 

Sebagai karya seni yang memiliki aspek kesenian, serta nilai 

fungsi pada Ornamen, maka keberadaaannya merupakan wujud 

implementasi ekspresi masyarakat Bugis pada masa kejayaan 

kerajaan Islam di Sulawesi Selatan. Sehingga menganalisisnya 

dibutuhkan kearifan (wisdom) dari relevansi bidang ilmu yang 

sejaman dengan artefak tersebut agar dapat menjawab komunikasi 

yang dibangun masyarakat kebudayaan Bugis sebelumnya. Karena 

benda-benda seni masa lampau itu mengomunikasikan gagasan dan 

pengalaman, maka alamat komunikannya adalah masyarakat 

zamannya pula. Kalau ada “bahasa seni”, maka bahasa itu adalah 

bahasa seni zamannya, dan zaman serta masyarakat berubah terus 

menerus, baik pengalaman maupun cara berpikirnya (Jakob 

Sumardjo, 2006:1).  
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Memberi eksplanasi keberadaan serta interpretasi terhadap 

makna pada pola dan motif dalam ornamen makam, maka 

pendekatan estetika diarahkan pada masa yang berhubungan dengan 

makam raja-raja Bugis, oleh sebab itu estetika arkeologi sangat 

representatif diimplementasikan untuk membangun eksplanasi yang 

konstruktif, terlebih pada bentuk ornamen terdapat dua struktur 

bentuk, yaitu tuntunan (ajaran) dan tontonan. Olehnya itu dalam 

menganalisis peninggalan budaya megalitik, estetika arkeologi hanya 

dipahami dalam konteks fungsi, yaitu sakral, setengah sakral, dan 

profan (Haris Sukendar, 1987: 38). Seperti digambarkan diatas 

bahwa keberadaan ornamen makam di kompleks makam raja-raja 

Bugis adalah sebuah artefak peninggalan kepurbakalaan Islam, maka 

eksistensinya dikategorikan sebagai budaya religi. Dalam budaya 

religi, benda-benda (alam maupun buatan), ruang dan waktu bahkan 

pelaku tidak mempunyai nilai yang sama. Ada ruang yang profan, 

semi sakral, dan sakral (Jakob Sumardjo, 2006: 95). Sejalan dengan 

pendapat diatas bahwa dalam estetika arkeologi motif-motif artifak, 

baik yang berbentuk goresan, relief, dan arca megalit yang masih 

berlanjut dan tidak berlanjut, maka konsep obyek estetis megalit 

tersebut digolongkan dalam tiga bagian yaitu: sakral, semi sakral, 

dan profan (Edi Sedyawati, 1987:64).  

 



28 
 

 

Bagan 1: Kerangka pikir interpretasi analisis 

Keberadaan ornamen tidak lepas dari motif ragam hiasnya 

sebagai unsur pokoknya, selanjutnya oleh Dharsono dikatakan 

bahwa studi tentang ragam hias, khususnya pada peninggalan 

kepurbakalaan serta yang erat kaitannya dengan kajian makna dan 

nilai filisofi, maka dari itu ketiga konsep estetika arkeologi tersebut 

diatas perlu dicermati yaitu: (a) apabila ornamen yang berkaitan 

dengan kekuatan gaib (Tuhan), atau pola ornamen menjadi motif 

utama ornamen, maka konsepsi tersebut digolongkan dalam konteks 

sakral; (b) jika hubungannya manusia dengan alam dan roh nenek 

moyang serta hubungannya yang berkaitan pada status sosial 

masyarakatnya dan gambaran ornamen tersebut menjadi motif 

selingan yang menghias pola ornamen maka konsepsi tersebut 

digolongkan dalam semi sakral; (c) sebagai bentuk atau pola motif 

yang berdasar pada hiasan semata dan tujuannya untuk 
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memperindah atau sebagai motif isian yang menghias motif ornamen 

saja, maka benda megalit tersebut digolongkan pada konsep profan.3  

 

 

Bagan 2: Kerangka pola pikir. 

                                                           
3 Materi perkuliahan Kajian Seni rupa II, oleh, Prof. Dr. Dharsono, M. Sn. Kamis 10 
Mei 2012. 
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F. Metode Penelitian 

Mengimplementasikan kerangka teori seperti yang diuraikan 

diatas, agar menghasilkan sebuah hasil penelitan yang relevan 

dengan tujuannya, maka rencana penelitian ini diperlukan sebuah 

metode penelitian berupa langkah-langlah mulai dari proses 

pengumpulan dan mengolah data, sehingga dapat menghasilkan 

analisis data yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. Untuk itu 

rencana penelitian ini akan dilaksanakan dalam beberapa tahapan 

seperti: 

1. Lokasi Penelitian 

Salah satu sumber data yang sangat penting dalam penelitian 

kualitatif adalah penentuan lokasi penelitian, karena lokasi 

merupakan lingkungan fisik sebagai latar dari sebuah objek 

penelitian. Penelitian ini berlokasi di daerah Sulawesi Selatan, 

tepatnya pada wilayah etnis Bugis. Sebab di daerah tersebut, Bugis 

adalah sebagai suku etnis yang memiliki wilayah dan populasi 

terbesar di Provinsi Sulawesi Selatan, serta menyimpan epos sejarah 

kebudayaannya sendiri, Untuk itu pada wilayah Bugis banyak 

terdapat situs peninggalan kebudayaan masa lampau, termasuk 

didalamnya adalah peninggalan kepurbakalaan Islam kerajaan Bugis 

berupa kompleks makam raja-raja, yang hampir dijumpai disetiap 
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kabupaten yang pernah menjadi kerajaan induk maupun kerajaan 

lokal. 

Namun pada lokasi penelitian ini hanya dibatasi pada dua 

wilayah, yaitu, kompleks makam kuno Raja-raja Lamuru di 

Kabupaten Bone serta kompleks makam kuno Jera’ Lompoe di 

Kabupaten Soppeng. Kedua lokasi penelitian ini dianggap dapat 

merepresentasikan kebudayaan Bugis, sebab kedua situs tersebut 

adalah kompleks makam raja terbesar yang ada di wilayah Bugis. 

Selain memiliki banyak makam raja, eksistensi ornamennya juga 

sangat menarik dan mendukung penelitian ini. Selain itu Bone dan 

Soppeng juga pernah menjadi salah satu induk kerajaan Bugis 

bersama dengan Wajo yang disebut “Tellumpoccoe”, yaitu kerajaan 

besar yang berpengaruh di Sulawesi Selatan. Mengintegrasikan 

kedua lokasi penelitian tersebut, selanjutnya secara kolektif akan 

disebut kompleks makam raja-raja Bugis. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini erat hubungannya dengan fenomena budaya yang 

melibatkan berbagai disiplin ilmu. Untuk itu sumber utama 

penelitian adalah dari integrasi keilmuan yang akan memberi 

kemungkinan data yang komprehensif. Menampilkan berbagai 

sumber data dari narasumber, sumber tertulis, objek ornamen 
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makam (karya), serta dokumen, merupakan sebuah strategi dalam 

mengimplemen-tasikan hasil penelitian secara holistik. Olehnya 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan kata lain, 

metode lapangan pada gilirannya merupakan sumber objek kultural 

sebab dengan memanfaatkan berbagai sarana yang sudah 

dipersiapkan sebelumnya, maka peneliti secara relatif dapat menggali 

data. Melalui observasi partisipasi dan wawancara mendalam, 

misalnya, mengeksploitasi informan berdasarkan kompetensinya 

masing-masing sehingga menghasilkan data yang diperlukan. 

Menampilkan berbagai sumber data dengan sendirinya akan 

menyediakan data formal. Adat istiadat, tradisi, kebiasaan sehari-

hari, dan berbagai bentuk kearifan lokal yang selama ini tidak 

memperoleh perhatian, maka melalui mekanisme penelitian lapangan 

yang akan dilakukan secara memadai dan holistik diharapkan akan 

terungkap. Sebab mencari sumber data pada penelitian adalah 

merupakan bagian yang sangat penting, sebab ketepatan dalam 

memilih data akan menjadi khasanah tersendiri untuk melakukan 

sebuah analisis. Namun pada dasarnya sumber utama penelitian ini 

adalah ornamen makam di kompleks makam raja-raja Bugis. Dengan 

demikian penelitian bermuara pada ornamen yang sumber datanya 

terimplikasi pada manusia, tingkah laku, dokumen, artifak serta 
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benda-benda penunjang lainnya yang dapat dijadikan sebagai 

sumber data. 

a. Narasumber, merupakan sumber lisan untuk diwawancarai, yaitu 

sumber hidup dari manusia seperti akademisi, tokoh atau 

budayawan yang dianggap memiliki kompetensi dalam 

menjelaskan setiap pertanyaan yang dibutukan dalam penelitian. 

Wawancara merupakan metode yang banyak dilakukan oleh 

peneliti kualitatif untuk mendapatkan informasi dari orang yang 

dianggap ahli (ekspert). Oleh karena itu rencana penelitian ini 

akan mencoba mewawancarai tokoh dan budayawan Sulawesi 

Selatan yang memiliki kompetensi lebih baik untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan rumusan 

masalah secara lugas dan mendalam (in dept interviewing) seperti: 

A. Ahmad Saransi (Peneliti sejarah Sulawesi Selatan), dan 

Muhammad Husni (Akademisi dan kepala Balai Antropologi 

Makassar Sulawesi Selatan), keduanya adalah tokoh sejarah dan 

Antropolog yang akan memberi data dan informasi mengenai 

sejarah kebudayaan sulawesi Selatan khususnya sejarah 

ornamen dalam kebudayaan Bugis. Sehingga data dan informasi 

tersebut akan membantu mengidentifikasi munculnya ornamen 

pada makam raja-raja. Untuk menelusuri aspek budayanya Andi 

Najamuddin (Budayawan dan Sekretaris lembaga adat Saoraja 
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Bugis), dan H. A. Kahar Wahid (Akademisi seni dan budaya 

Sulawesi Selatan) diharapkan dapat memberi data untuk 

menggali makna dan nilai-nilai kebudayaan Bugis yang terdapat 

pada ornamen. Sedangkan dari aspek seni secara komprehensif 

sebagai produk kesenian kebudayaan Bugis (local genius), A. 

Baetal Mukaddas (Akademisi dan Peneliti Seni), Dicky Tjandra 

(Akademisi dan Praktisi Seni) dan Yabu Mallabasa (Akademisi dan 

Peneliti Seni) akan memberi data dan informasi mengenai bentuk, 

ciri serta fungsi ornamen makam. Namun secara kolektif setiap 

narasumber akan memberi data dan informasi yang komprehensif 

serta yang berkenaan dengan permasalahan. Sebab setiap 

permasalahan memiliki keterkaitan yang sangat esensial dan 

signifikan. Untuk itu instansi-instansi yang terkait dengan situs 

kompleks makam raja-raja Bugis seperti Balai Pelestarian dan 

Peninggalan Purbakala Sulawesi Selatan, Balai Arkeologi, dan 

Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar, 

diharapkan dapat melengkapi data-data yang dibutuhkan. 

b. Sumber tertulis adalah sumber teks seperti kepustakaan berupa 

buku, laporan penelitian, jurnal, majalah, dan juga tulisan-

tulisan informatif lainnya yang relevan dengan objek penelitian 

seperti: Artikel dengan judul, Ornamen dalam Perspektif 

Kebudayaan pada Jurnal Seni Rupa STSI Surakarta, hasil 



35 
 

penelitian PPNBS, Upacara Tradisional (Upacara Kematian) 

Daerah Sulawesi Selatan, kumpulan makalah “Konsep-konsep 

Keindahan pada Peninggalan Megalitik”, dalam Diskui Ilmiah 

Arkeologi II Estetika dalam Arkeologi Indonesia, buku Latoa (Satu 

Lukisan Analisis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis), buku 

Estetika Seni Rupa Nusantara, dan lainnya yang dianggap 

representatif. Sehingga apa yang dilakukan dapat dijadikan 

pegangan dalam mendasari sebuah konsep, ataupun digunakan 

untuk keperluan menganalisis. Dari semua data pustaka yang 

dimaksud adalah berupa kumpulan teori tentang ornamen, yaitu 

untuk mendapatkan konsepsi mengenai ornamen itu sendiri 

memiliki relevansi dengan penelitian. Berbagai data teks 

kesejarahan serta konsepsi kebudayaan dari berbagai tulisan 

akan menjadi referensi dalam menggali data sejarah, juga 

kebudayaan Bugis. Data mengenai bentuk, fungsi dan makna, 

tulisan atau buku estetika dan semiotik akan menunjang sumber 

data lainnya dalam proses analisis. Untuk itu secara teoritis 

sumber tertulis penelitian ini menjadi sumber data dalam 

menjawab setiap rumusan masalah.  

c. Ornamen dan makam adalah sumber data primer. Sebagai 

sebuah artefak, ornamen pada makam menjadi objek kajian 

penelitian, untuk itu kemudian didata serta diidentifikasi bentuk 
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dan fungsi ornamen yang terdapat pada kompleks makam raja-

raja Bugis, sehingga apa yang diharapkan seperti akurasi data 

lapangan akan objek penelitian dapat terakomodir dengan baik.  

d. Dokumen, memiliki ciri khas sebagai penunjuk pada masa 

lampau, dengan fungsi utama sebagai catatan atau bukti suatu 

peristiwa, aktivitas atau kejadian tertentu. Berbeda dengan 

observasi dan wawancara dokumen merupakan data non 

manusia. Ciri khas lain dari dokumen adalah bertahan sepanjang 

masa sehingga dianggap mampu memberikan pemahaman 

sejarah relatif lengkap (Hodde dalam Daymon dan Holloway, 

2008:344). Dokumen atau arsip, berupa gambar baik itu foto, 

sketsa, maupun karya lain yang didokumentasikan. Semua 

gambaran ini akan menjadi sumber data yang memberi kejelasan 

tentang objek serta topik yang dibicarakan sehingga 

kehadirannya memperjelas gambaran pembicaraan dan juga 

sebagai bukti dari sebuah sejarah dan produk kebudayaan.   

3. Teknik Pengumpulan Data 

Secara garis besar metode pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian lapangan ini menggunalan empat teknik, yaitu: 1. 

studi pustaka, 2. observasi, 3. wawancara dan 4. Dokumentasi.  
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a. Studi Pustaka, adalah penelaahan terhadap bahan bacaan yang 

secara khusus berkaitan dengan objek yang sudah dilakukan oleh 

orang lain. Bahan bacaan yang dimaksud pada umumnya 

berbentuk makalah, skripsi, tesis, disertasi, buku teks, baik yang 

belum maupun yang telah diterbitkan, serta tulisan-tulisan yang 

sifatnya informatif sebagai data sekunder dalam memperkuat 

tesis ini. Seperti diketahui, setiap objek kultural merupakan 

gejala multidimensi sehingga dapat dianalisis lebih dari satu kali 

secara berbeda-beda seperti: hasil penelitian Ramli Semmawi 

“Simbolisme dalam Arsitektur Rumah Bugis” (Suatu Tinjauan 

Filosofis), Tesis Mansur 1999 dengan judul “Arsitektur Mesjid Tua 

Palopo Sulawesi Selatan: Kajian Desain dalam Konteks 

Kebudayaan”, buku Mattulada 1998, Sejarah Masyarakat dan 

Kebudayaan Bugis, buku Aryo Sunaryo 2009, Ornamen 

Nusantara, Kajian Khusus tentang Ornamen Indonesia, buku 

Jacob Sumarjo 2006, Estetika Paradoks, dan lain sebagainya. 

b. Observasi, merupakan salah satu metode atau teknik yang paling 

banyak dilakukan dalam penelitian kualitatif, terlebih pada 

penelitian lapangan. Dalam etnografi teknik observasi 

dikategorikan sebagai aliran utama, faktor terpenting dalam 

metode observasi adalah observer (pengamat) dan orang yang 

diamati yang kemudian juga berfungsi sebagai pemberi informasi, 
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yaitu informan. Dengan luasnya lapangan maka observasi harus 

dibatasi, sebagai fokus pengamatan, sehingga hanya peristiwa 

yang diperlukan yang dijadikan sebagai objek (Kutha Ratna, 

2010:220). Maka dari itu Observasi dilakukan untuk memperjelas 

deskripsi dan analis data-data yang disajikan. Jenis observasi 

yang dilakukan peneliti adalah observasi berperan penuh. Peneliti 

tidak hanya mengamati tetapi juga dapat bertanya (Sutopo, 2006: 

80). Selain itu, pendokumentasian dilakukan dengan cara 

pemotretan berbagai bentuk ornamen sebagai ragam hias makam. 

Langkah selanjutnya dengan mengidentifikasikan berbagai jenis-

jenis motif serta pola hias ornamen makam. Selanjutnya jika ada 

data yang tidak didapatkan di lokasi penelitian maka diadakan 

observasi di Balai Arkeologi Makassar, Balai Pelestarian dan 

Peninggalan Purbakala Makassar, serta Balai Pelestarian Nilai 

Budaya Makassar untuk mencari koleksi data yang berkaitan 

dengan eksistensi ornamen makam di kompleks makam raja-raja 

Bugis. 

c. Wawancara, sebagai mekanisme komunikasi pada umumnya 

wawancara dilakukan sesudah observasi. Pengamatan terhadap 

ornamen makam raja-raja Bugis menjadi titik terang dalam 

melakukan wawancara kepada narasumber yang memiliki 

kompetensi pada disiplin keilmuan yang dibutuhkan, seperti yang 
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dipilihkan pada daftar narasumber tersebut diatas seperti, H. A. 

Kahar Wahid, A. Saransi, Muhammad Husni, Andi Najamuddin 

dan Yabu Mallabasa. Untuk itu dalam mengejar eksplanasi yang 

sifatnya komprehensif wawancara juga dilakukan kepada praktisi 

seni yang dianggap sangat representatif seperti Dicky Tjandra dan 

A. Baetal Mukaddas, sebab narasumber pada sebuah wawancara 

adalah orang yang akan memberikan informasi. Secara leksikal 

narasumber dan informan memiliki makna yang hampir sama 

yaitu orang yang memberi petunjuk dan orang yang menjawab. 

Dalam teknik wawancara perolehan data diharapkan mampu 

menunjang penelitian dalam menjawab rumusan masalah. 

d. Studi dokumen adalah metode yang sangat signifikan dilakukan 

untuk menghimpun data serta dokumen berupa arsip-arsip 

Lontara. Mengidentifikasi dan mempelajari pola struktur dan 

fungsi ornamen makam di kompleks makam raja-raja Bugis.  

4. Analisis Data 

Data adalah bentuk jamak datum, data adalah unit tertentu 

yang diperoleh melalui suatu hasil pengamatan, sedangkan datum 

adalah bagian-bagian dari unit pengamatan tersebut. Dengan singkat 

data adalah hasil penelitian, baik yang diperoleh melalui pengamatan 

(observasi), wawancara, dan proses pemahaman lain, melaluinyalah 
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ditarik inferensi (Kerlinger 2002:217). Dalam penelitian kualitatif 

simpulan-simpulan diperoleh melalui data-data numerik, dalam 

penelitian kualitatif melalui kategorisasi. 

Pada tahapan alisis data ini bertujuan untuk mendapatkan 

ketetapan kenyataan, generalisasi empirik dan penetapan konsep 

sebagai konsep pengklarifikasian data yang didapatkan di lapangan 

sebagai data awal. Reduksi data merupakan komponen pertama 

dalam analisis proses selektif pemfokusan, penyederhanaan, dan 

abstraksi data dari catatan lapangan (Sutopo, 2002:9).  Observasi 

hanya merupakan tahap awal, langkah yang lebih penting 

selanjutnya adalah daya analisis untuk mengetahui makna yang 

tersembunyi. Disamping itu yang lebih penting, observasi digabung 

dengan metode serta teknik lain seperti wawancara dan studi 

pustaka.  

Data emik adalah data yang didapatkan dari hasil wawancara 

dan merupakan ruang bagi proses ini. Sedangkan interpretasi 

analisis bekerja pada saat peneliti melakukan interpretasi pada 

berbagai bentuk dan makna berdasarkan riset etik sesuai dengan 

sumber pustaka. Dalam interpretasi analisis, tafsir tehadap karya 

tesebut seolah-olah karya tersebut diciptakan kembali sebagai makna 

baru, sesuai teori yang digunakan (Supomo, 1998:29).  
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Maka dari itu, untuk menjawab setiap rumusan masalah pada 

rencana penelitian ini secara eksplisit, penulis menggunakan 

interpretasi analisis sebagai data analisis dengan pendekatan budaya 

untuk mengetahui kebudayaan dan adat istiadat masyarakat Bugis 

secara komprehensif, yang ditunjang dengan bidang ilmu seperti: 

sejarah, yaitu untuk mengetahui latar belakang sejarah 

kebudayaannya; sosiologi, untuk mengetahui aktifitas kehidupan 

sosial kemasyarakatannya; dan antropologi, untuk mengetahui 

lingkungan serta adat istiadat kebudayaan Bugis; pendekatan 

estetika sangat bermanfaat untuk menjelaskan keberadaan bentuk 

makam; dan untuk menjabarkan makna filosofi ornamen pada 

makam penulis menggunakan pendekatan “semiotika” (bidang ilmu 

yang mengkaji tentang tanda) Charles S. Peirce dengan 

mengemukakan teori segitiga makna yang terdiri atas tiga elemen 

utama, yakni tanda (sign), object, dan interpretant.  

Baginya, tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang 

dapat ditangkap oleh panca indera manusia dan 
merupakan sesuatu yang merepresentasikan hal lain di 
luar tanda itu sendiri. Tanda menurut Peirce terdiri atas 

Simbol (tanda yang muncul dari kesepakatan), Ikon (tanda 
yang muncul dari perwakilan fisik) dan Indeks (tanda yang 

muncul dari hubungan sebab-akibat). Sedangkan acuan 
tanda ini disebut objek (C.S. Peirce, 1840: 31) 
 

Dengan demikian, analisis data (interpretasi analisis) yang 

digunakan memperjelas dan diperkuat oleh interaksi analisis berupa 

wawancara oleh sejumlah pakar yang memiliki kompetensi dalam 
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menjawab pertanyaan yang berkenaan dengan objek serta subjek 

penelitian yaitu ornamen makam raja-raja Bugis. Untuk itu kesenian 

dan kebudayaan adalah sebuah kunci untuk dapat mengangkat 

esensi yang terkandung didalamnya.  

 

 

Bagan 3: Proses Analisis Data 

Untuk menjawab setiap permasalahan dalam penelitian ini 

dilakukan beberapa tahapan analisis seperti yang digambarkan pada 

bagan 3 tersebut diatas, yaitu dengan melakukan interaksi dan 

interpretasi analisis adalah sebuah langkah awal untuk mengetahui 
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keberadan ornamen makam sehingga diharapkan mampu menjawab 

secara eksplisit mengaenai bentuk dan fungsi ornamen pada makam. 

Interaksi dan interpretasi analisis juga dilakukan untuk mencari 

makna ornamen agar dapat menjelaskan dan mengklarifikasi jenis 

ornamen dengan fungsi sakral, penghias bentuk dan penghias motif. 

Selanjutnya untuk menguraikan eksplanasi kemunculan ornamen 

pada makam dilakukan interpretasi analisis melalui kajian pustaka, 

agar dapat mengangkat esensi yang dapat dijabarkan secara 

komprehensif. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab yang 

menjabarkan keseluruhan dari hasil penelitian dan masing-masing 

bab memaparkan hal-hal sebagai berikut. 

Bab pertama, berisikan pendahuluan, yang meliputi latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoretis, metode penelitian 

dan  sistematika penulisan. 

Bab kedua, membahas keberadaan (eksistensi) bentuk dan 

fungsi ornamen makam. Berawal dari defenisi dan ruang lingkup 

ornamen sebagai sebuah perangkat kebudayaan hingga sebagai 
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produk kesenian, juga mengenai bentuk serta fungsi ornamen secara 

komprehensif dan fundamental. 

Bab tiga, menggambarkan eksplanasi sejarah dan kebudayaan 

Bugis sebagai pengantar untuk lebih mengenal kebudayaan Bugis 

secara komprehensif sebagai gambaran umum yang menjelaskan 

kemunculan ornamen sebagai ekspresi kebudayaan masyarakat 

Bugis. Didalamnya diuraikan sistem kepercayaan dan struktrur 

sosial masyarakat Bugis, termasuk bahasa dan kesusasteraan serta 

adat istiadat yang menyangkut nilai dan norma yang menjadi analisis 

menarik dalam sejarah kerajaan Bugis, termasuk sejarah 

peninggalan dan tradisi megalitik hingga tinjauan tradisi dan faktor-

faktor yang mempengaruhi sistem ornamentasi termasuk sejarah 

ornamen di dalam kebudayaan Bugis. 

Bab empat, adalah ulasan makna dan nilai filosofi ornamen 

makam di kompleks makam raja-raja Bugis. Gambaran analisis 

ornamen tersebut dijelaskan berdasarkan pada kedua wilayah yaitu 

di kompleks makam raja-raja Lamuru Kabupaten Bone dan di 

kompleks makam raja-raja Jera’ Lompoe Kabupaten Soppeng. 

Bab lima, merupakan bab penutup yang berisikan  simpulan 

juga saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 

BENTUK DAN FUNGSI ORNAMEN MAKAM DI KOMPLEKS MAKAM 

RAJA-RAJA BUGIS 
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BAB III 

ORNAMEN MAKAM SEBAGAI EKSPRESI KEBUDAYAAN 

MASYARAKAT BUGIS 
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BAB IV 

NILAI FILOSOFI ORNAMEN MAKAM DI KOMPLEKS MAKAM 

RAJA-RAJA BUGIS 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Didasarkan atas uraian dan analisis pada bab-bab sebelumnya 

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1. Makam dalam kompleks pemakaman kuno adalah sebuah

benda yang dapat dikenali dengan bentuk dan fisiknya, 

keberadaan ornamen pada makam menjadikan bentuk makam 

semakin khas dan terlihat lebih menarik. Pada dasarnya apa 

yang dimaksud dengan bentuk (form) adalah merupakan 

totalitas dari pada karya seni itu sendiri. Bentuk itu 

merupakan organisasi atau suatu kesatuan dari komposisi 

dengan unsur pendukung karya lainnya. Bentuk motif dan pola 

ornamen makam yang eksistensinya tersebar di wilayah Bugis, 

khususnya yang terdapat di kompleks makam raja-raja 

Lamuru dan Jera’ Lompoe diklasifikasikan dalam tiga kelompok 

motif, yaitu ornamen motif hias geometris, ornamen motif hias 

pola organis dan inorganis, serta ragam hias motif kaligrafi. 

Bentuk ornamen makam di kompleks makam raja-raja Bugis 

secara garis besar memiliki tiga fungi utama seperti fungsi 

personal (personal function), fungsi sosial (social function), dan 
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fungsi fisik (phisical function). Namun pada pandangan estetika 

dalam arkeologi hadirnya ornamen makam memiliki tiga fungsi 

estetis seperti fungsi sakral, semi sakral dan profan.  

2. Ornamen makam kuno Raja-raja Bugis adalah salah satu 

produk kesenian dan aset kekayaan kebudayaan masyarakat 

Bugis dari masa lampau. Secara morfologis ornamen memiliki 

karakteristik yang spesifik, unik dan sederhana. Sesungguhnya 

ornamen memiliki kaitan yang erat dengan sejumlah gagasan 

atau ide serta prilaku masyarakat sehingga eksistensinya 

diyakini sebagai ekspresi masyarakat Bugis dalam 

merepresentasikan nilai-nilai kebudayaannya. Selain 

kebudayaan, ketika berbicara masalah ornamen maka 

kecenderungan utama yang akan muncul adalah pengertiannya 

dari perspektif kesenian sebab kesenian mempunyai kekhasan, 

yaitu selain dihimpun dan di bentuk dari suatu masyarakat, 

kesenian juga menjadi model bagi nilai, norma, dan perilaku 

diantara anggota yang membentuknya. Adanya pengaruh elite 

dan kekuasaan serta sistem sosial dalam masyarakat Bugis  

menjadi faktor utama yang mempengaruhi ornamen sebagai 

bentuk ekspresi kebudayaan Bugis. Sebab kebudayaan 

merupakan sarana potensial yang dapat melegitimasi status 

sosial suatu kelompok dalam masyarakat, untuk itu salah satu 
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sarana ungkapan dan pernyataan kolektif yang holistik 

diciptakan oleh masyarakat pendukung kebudayaan adalah 

eksistensi ornamen, termasuk didalamnya adalah ornamen 

makam yang memiliki bentuk, fungsi dan makna yang berada 

di kompleks makam raja-raja Bugis.  

3. Eksistensi ornamen makam di kompleks makam raja-raja 

Bugis merupakan kesatuan integral yang tidak dapat 

dipisahkan dengan unsur dan nilai-nilai kebudayaan 

masyarakat Bugis secara kolektif. Sebagai produk kesenian 

masa lampau ornamen dibuat tidak hanya untuk pemenuhan 

unsur keindahan semata namun jauh dari pada itu ornamen 

hadir untuk merepresentasikan nilai-nilai kebudayaan dalam 

bentuk simbol. Pandangan kosmologis masyarakat suku Bugis 

menganggap bahwa makrokosmos (alam raya) ini bersusun tiga 

tingkat yaitu: Botinglangi' (dunia atas), Alekawa (dunia tengah), 

Uri' Li'yu' (dunia bawah). Sebagai pusat dari ketiga bahagian 

alam raya ini ialah Boting langi' (langit tetinggi) tempat Dewata 

SeuwaE (Tuhan Yang Maha Esa) bersemayam. Pandangan 

inilah yang menjadi elemen utama dalam membangun ide serta 

gagasan kreatif sehingga terwujudnya bentuk-bentuk 

bangunan makam di kompleks makam raja-raja Bugis yang 

memiliki nilai filosofi yang menarik. Kesimpulan yang didapat 
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bahwa ornamen makam, selain sebagai identitas budaya 

masyarakat setempat juga sebagai informasi yang 

dikomunikasikan melalui simbol-simbol visual dalam pola atau 

motif pada ornamen makam. Simbol-simbol yang 

dikomunikasikan berupa penyampaian pesan-pesan moral 

yang umum didapatkan dalam kehidupan sehari-hari, 

kemudian dikembangkan berdasarkan hasil analisis 

interpretasi terhadap makna simbol dan nilai-nilai filosofi 

kebudayaan Bugis dalam Islam. 

B. Saran 

Sebagai implikasi dari tulisan ini, disarankan agar seni hias 

etnik khususnya seni hias pada bangunan makam kuno Raja-raja 

Bugis sebagai salah satu manifestasi budaya bangsa, perlu mendapat 

perhatian dan dilestarikan guna meningkatkan ketahanan budaya 

bangsa yang sekaligus dalam menunjang pembangunan wisata 

budaya. Karena itu, melalui tulisan ini disarankan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Perlunya diintensifkan penulisan mengenai eksistensi makam

kuno, khususnya pada penelusuran bentuk arsitektur makam 

di situs makam kuno raja-raja Bugis yang selama ini belum 

banyak dipublikasikan dalam rangka penyebarluasan informasi 
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budaya bangsa. Harapan ini dimaksudkan agar masyarakat 

luas dapat lebih mengenal khasanah budaya bangsa serta 

menghayati nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya. 

2. Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian awal, 

terutama dalam upaya pengkajian konsep dan nilai-nilai estetis 

yang mendasarinya belum dapat terungkap secara tuntas dan 

menyeluruh. Keterbatasan tersebut antara lain disebabkan 

oleh keterbatasan waktu studi di Institut Seni Indonesia (ISI) 

Surakarta, tenaga dan dana, serta kemampuan penulis yang 

relatif terbatas. Karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang 

lebih spesifik dan komprehensif, termasuk dalam hubungannya 

dengan makam-makam peninggalan kerajaan Islam lainnya di 

Nusantara. 
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Glosarium 

A 

Acca 

Ade’ 

Ade’ Pitu(E) 

Addatuang 

Ajoareng 

Akebbengeng 

Anak arung 

Anak mattola 

Anang 

Anaure 

Anri 

Arung 

Arumpone 

Arung Palili 

Assitinajang 

B 

Belo-belo 

Bicara 

Pandai; pintar; cendikia atau intelek. 

Kaidah dan nilai-nilai dalam bermasyarakat. 

Dewan kerajaan di kerajaan Bone yang terdiri 

dari tujuh orang raja bawahan 

Raja tempat memerintah. 

Orang yang menjadi pengikut 

Alat yang digunakan untuk mendatangkan 

kekebalan 

Putra (i) raja 

Anak; putra(i) mahkota; anak raja dari 

permaisuri  

Kaum. 

Kemanakan 

Yanglebih muda; adik 

Raja; kepala negeri; penguasa 

Gelar bagi raja Bone. 

Raja yang memerintah daerah di luar pusat 

ibukota; gelar bagi raja-raja bawahan. 

Kelayakan, kata ini berasal dari tinaja yang 

berarti cocok, sesuai, pantas atau patut. 

Hiasan; penghias; motif yang dijadikan 

penghias agar bentuk barang atau benda 

menjadi lebih kelihatan indah dan menarik 

untuk dipandang 

Hukum; peraturan-peraturan hakim atau 

raja; ketentuan; salah satu aspek 
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Bilampenni 

Bissu 

Bottinglangi 

Bulu matanre 

Buri’liung 

C 

Cemme tuo-tuo 

Cekko-cekko 

Cidu’ 

D 

Daeng 

Datu 

Datu Laukku 

Dewata 

DewataE 

Dewata Langie 

Dewata Seuwae 

Dewata uwae 

pangaderreng. 

Perhitungan hari (upacara kematian) 

Rohaniwan; perkumpulan calabai atau kawe-

kawe (banci); lelaki atau wanita suci dimasa 

pra-Islam, yang dianggap oleh masyarakat 

Bugis sebagai perantara dunia roh dan dunia 

manusia. 

Dunia atas 

Gunung yang tinggi 

Dunia bawah 

Prosesi memandikan orang mati 

Wadah untuk ritual pemakaman 

Lancip; terjang; segi tiga 

Gelar untuk panggilan bangsawan Bugis 

Raja. 

Leluhur atau nenek moyang pertama 

manusia yang diciptakan oleh Dewata 

Seuwae. 

Tuhan; dewa; yang dimuliakan orang 

Dewata 

Dewa yang menghuni langit 

Tuhan Yang Maha Esa; Dewata yang Esa; 

merupakan simbol religi yang mencerminkan 

rasa keyakinan manusia 

Dewa kekuatan yang diyakini tinggal di 

dalam air. 
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G 

Getteng 

I 

I Lagaligo 

Imang 

J 

Jennang 

K 

Kali 

Kajao 

Katte 

L 

Latoa 

Lemppu 

Lontara 

Lontara Palakka 

Lasa na amatengen 

M 

Macera 

Sifat yang konsisten. 

Epik Bugis paling awal, tokoh mitologi Bugis 

putra dari Sawerigading dan We Cudai 

Imam 

Seseorang yang bertugas untuk mengurus 

atau memimpin sejumlah orang untuk tugas-

tugas tertentu 

Khadi 

Orang bijaksana; orang pandai. 

Khatib 

Pesan orang-orang dahulu; cermin para raja; 

nenek moyang. 

Sifat jujur. 

Aksara Bugis; naskah dengan aksara Bugis   

Berisi naskah yang mengandung ramalan 

Berdasarkan pengalaman-pengalama lampau 

Penyakit dan kematian 

Pengurapan dengan darah binatang kurban 
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Maccera arajang 

Maccera tappareng 

Maccera tasi 

Mappalili 

Massulapa 

Makkere 

Malempu 

Manre sipulung 

Mannampu 

Maradeka 

Mate 

Matinroe ri 

Mattomate 

O 

Ogi’ 

Onro bicara 

P 

Pa’bicara 

yang merupakan ritus. 

Ritual penyucian benda-benda pusaka 

kerajaan 

Upacara mempersembahkan darah kepada 

Dewa danau dalam bentuk persembahan 

sesajian 

Memiliki pengertian sama dengan maccera 

tappareng, hanya saja tempatnya di laut 

Upacara memulai mengerjakan tahapan  

pertanian 

Pola dengan bentuk segi empat belah ketupat 

Kekuatan sakti (angker) 

Sebutan orang Bugis yang berarti sifat jujur. 

Makan bersama 

Menumbuk padi muda  

Bebas; derajat orang bebas; salah satu 

lapisan dalam pelapisan masyarakat Bugis 

Ikon dalam kutika yang berarti mati 

Gelar anumerta bagi arung (bangsawan) yang 

berarti tidur atau yang bersemayam; 

berkubur 

Upacara kematian 

Etnis Bugis. 

Ketetapan bicara (hukum); peraturan tingkat 

bisara; kedudukan hukum 

Juru bicara. 
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Pabbicara Butta 

Palakka 

Pallawa 

Pangaderreng 

Panrita 

Paseng 

Pong ajuara 

Puang 

R 

Rappang 

Rappang bicara 

Riolo 

S 

Sangiang 

Sanro 

Sara 

Seajing 

Mangkubumi; duta; Menteri Dalam Negeri 

Tempat terhormat 

Penangkal untuk sesuatu yang dapat 

mendatangkan bahaya atau pappeja 

Norma-norma adat Bugis; konsep yang 

mempunyai pengertian luas dari adat yang 

tidak hanya meliputi aspek-aspek normatif; 

filsafat orang Bugis. 

Orang yang ahli pada bidangnya 

Pesan-pesan; kumpulan amanat keluarga 

atau orang-orang bijaksana yang tadinya 

diamanatkan turun-temurun; petunjuk. 

Pohon beringin 

Panggilan sesuatu atau seseorang yang 

dimuliakan; penguasa tertinggi; tuan; 

tuanku; yang dipertuan; Puang Seuwa 

(seuwae); Tuhan yang satu. 

Undang-undang 

Ucapan yang diambil sebagai contoh atau 

menjadi keputusan; undang-undang 

Dahulu; masa lampau 

Dewa; dewi 

Dukun sakti 

Syariat; hukum Islam; salah satu sendi dari 

panganderreng 

Kekerabatan 
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Selessureng 

Sima 

Siri’ 

Siri na pesse 

Sure’ Galigo 

 

Sulapa eppa 

 

T 

Tanri 

Tana 

Tau deceng 

 

Tau tenrita 

Tellumpoccoe 

 

To Manurung 

To Barani 

 

Tompotikka 

 

Toriolo 

Tosama 

Tuppu 

 

U 

Ulerang 

 

Ulu tedong 

Uwae 

Saudara 

Benda yang dianggap memiliki kesaktian. 

Harga diri; kehormatan; martabat diri; malu. 

Mempertahankan harga diri 

Naskah kuno Bugis ditulis dalam aksara 

Lontara. 

Segi empat. 

 

 

Bunga teratai 

Tanah. 

Orang yang berasal dari kalangan arung, 

anakarung dan anang 

Mahluk halus 

Aliansi dari tiga kerajaan besar dari wilayah 

Bugis supaya lebih kuat 

Orang yang langsung turun dari kayangan. 

Orang pemberani; dipandang sebagai orang 

yang terhormat 

Dunia atas tempat bermukim para dewa-

dewa 

Leluhur; orang dahulu. 

Orang biasa 

Pendirian yang teguh; menentang; menumpu 

 

 

Usungan orang mati untuk kelompok  

Bangsawan 

Kepala kerbau 

Air 
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W 

Walasuji 

Wanua 

Wija 

Bentuk mistis kepercayaan Bugis klasik yang 

menyimbolkan susunan semesta alam 

(sulapa eppa) 

Negeri 

Keturunan; sanak; lingkungan sosial bagi 

jabatan/kedudukan tertentu 
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